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RINGKASAN

Retensio secundinarum/ plasenta adalah kondisi vili kotiledon fetal gagal
terlepas dari kripta karunkula maternal saat proses partus. Secara fisiologis, proses
pelepasan selaput fetus biasanya berlangsung dalam waktu 12 jam setelah partus.
Namun , apabila selaput fetus tersebut tetap melekat lebih dari 12 jam , yang
menandai terjadinya retensio plasenta. Tujuan penulisan ini adalah untuk
menjelaskan cara penanganan retensio plasenta pada sapi perah Friesian Holstein
yang berada di Desa Pudak Wetan, Kec. Pudak, Kab.Ponorogo.

Objek kegiatan ini adalah 1 ekor sapi perah umur 5 tahun dengan bobot
badan ± 450 kg dengan gejala yang tampak yaitu adanya leleran selaput fetus
yang mengantung di bibir vulva, sehingga vulva membengkak dan berwarna
kemerahan. Kejadian kasus tersebut berlokasi di Desa Pudak Wetan. Alat dan
bahan yang digunakan yaitu: spuit 5ml, spuit 10ml, gloves dan gunting medis.
Obat yang digunakan pada saat penanganan yaitu Intracin-10S, Vet-Oxy LA® dan
Colibact ®Bolus.

Penanganan retensio plasenta yang dilakukan dengan metode terapi
hormonal yaitu pertama persiapan alat dan bahan, membersihkan area sekitar
plasenta yang menggantung pada sapi dengan mengunakan air bersih,
pemotongan plasenta yang menggantung, pemberian injeksi Intracin-10S dosis
5ml, injeksi antibiotik Vet-oxy LA® dosis 10ml secara intra muscular. Setelah
plasenta keluar selanjutnya diberikan Colibact®Bolus dengan dosis 2 bolus secara
intrauterin.

Kesimpulan penanganan retensio plasenta menggunakan Intracin-10S, Vet-
Oxy LA® dengan single dosis secara Intramuscular (IM) dan pemberian Colibact®
Bolus secara intrauteri, sapi dinyatakan sehat setelah dilakukan penanganan dan
pengobatan setelah 7 hari.

Kata Kunci :Retensio Plasenta, Intracin-10S, Vet-Oxy LA® dan Colibact® Bolus.


